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A. PERANAN DAN FUNDAMENTAL AKUNTANSI MANAJEMEN
DALAM LINGKUNGAN BISNIS YANG DINAMIS

Fungsi dan peran akuntansi yaitu:

1. untuk mendapatkan informasi keuangan perusahaan;

2. untuk mempertanggungjawabkan manajemen kepada pemilik; dan

3. untuk mengetahui perkembangan perusahaan
Akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasi, mengumpulkan,

mengukur, mengklasifikasi dan melaporkan informasi yang bermanfaat bagi

pengguna internal perusahaan yaitu manajer, eksekutif dan karyawan dalam
merencanakan, mengendalikan dan membuat keputusan (Hansen & Mowen,

2009). Titik sentral dalam akuntansi manajemen adalah informasi untuk

pihak-pihak di dalam perusahaan. Manfaat akuntansi manajemen yaitu

mengawasi kegiatan perusahaan, memonitor arus kas, dan menilai alternatif
dalam pengambilan keputusan. Contohnya dalam hal penetapan harga jual,
pembelanjaan, metode produksi dan investasi. Bidang akuntansi ini juga
mengolah masalah-masalah khusus yang dihadapi para manajer perusahaan
dari berbagai jenjang organisasi dengan memakai data historis ataupun data

tafsiran (Samryn, 2001).

Ada tiga peran utama akuntan manajemen menurut (Haris, 1997) dari
pendapat para pakar academic associate pada Indian Institute of Management
yaitu:

1. Sebagai perancang sistem informasi akuntansi (the accounting
information system designer) seorang akuntan manajemen hendaknya
dapat merancang sisyem akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan
dan dapat mengkomunikasikan prosedur yang ada dalam sebuah sistem
agar lebih efektif dan efisien.

2. Sebagai pelaksana dari mekanisme pengendalian terhadap biaya dan
kualitas barang. Seorang akuntan manajemen hendaknya menguasai
pengetahuan secara teknis maupun operasional serta mempunyai
keterampilan berkomunikasi yang baik sehingga seluruh bagian dapat
memahami aspek terkait dalam pengendalian biaya perusahaan.

3. Sebagai konsultan internal dalam sebuah organisasi. Seorang akuntan
manajemen hendaknya mempunyai pandangan dan visi yang menyeluruh
terhadap lingkungan di luar dan di dalam perusahaan itu sendiri, memiliki
inteligensi yang tinggi, pemikiran yang matang, kemampuan analisis
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yang tajam, mampu menciptakan integritas yang kokoh, serta
mempunyai hubungan dan pengetahuan secara horizontal yang memadai.
Menurut Sadeli & Siswanto, (2010) di masa yang akan datang peran

akuntan manajemen akan lebih mengarah ke analisis dan dukungan penuh
kepada manajemen karena peran tradisionalnya akan digantikan oleh
komputer. Akuntan manajemen dapat beradaptasi dalam lingkungan bisnis
global yang dinamis jika adanya ahli akuntan manajemen yang kompeten
mengatur keuangan dengan baik dan bisa memanfaatkan peluang bisnis yang
ada. Pelatihan yang baik, pendidikan, dan berusaha mengikuti perubahan
dalam lingkungan bisnis global merupakan salah satu hal penting bagi setiap
ahli akuntan manajemen.

Faktor fundamental penting akuntansi manajemen (Hansen & Mowen,

2009) terdiri 10 yaitu:

1.

Tujuan utama akuntansi manajemen adalah untuk pihak-pihak internal
perusahaan atau organisasi dari berbagai tingkatan manajemen, yaitu
manajer dan direktur.

Dasar Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan didasarkan pada biaya dan manfaat. Tujuan dari
penyusunan laporan berkaitan erat dengan teori keputusan manajemen.
Objek Pengukuran

Objek yang diukur dan dikomunikasikan karena akuntansi manajemen
memakai pencapaian Kinerja para pengelola perusahaan. Seperti para
manajer pada berbagai tingkatan di perusahaan ataupun organisasi
sebagai objek pengukuran.

Orientasi Laporan Akuntansi manajemen berorientasi pada masa depan
dan prediksi melalui pertimbangan berbagai faktor ekonomi dan non
ekonomi.

Jarak Waktu Pelaporan.

Jarak waktu penyusunan laporan akuntansi manajemen relatif fleksibel,
bisa disusun dalam jarak waktu lebih pendek atau lebih panjang.

Bentuk Laporan

Bentuk laporan akuntansi manajemen bentuknya terinci,. contohnya
terdiri dari tiap aktivitas, tiap jenis produk, tiap divisi, dan tiap daerah.
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Secara terminologi biaya atau cost merupakan penggunaan sumberdaya
ekonomi yang dapat diukur dengan uang sebagai satuan nilai baik yang telah
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu guna memperoleh
barang dan jasa. Biaya memiliki perbedaan dengan beban atau expenses
dimana beban merupakan biaya yang memberikan manfaat dan sudah
berakhir. Proses pengidentifikasian, pencatatan, perhitungan, pengevaluasian
dan pelaporan biaya yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk baik
barang maupun jasa dengan cara dan metode tertentu yang bertujuan agar
manajemen perusahaan dapat membuat dan melaksanakan keputusan bisnis
secara efektif dan efisien disebut dengan akuntansi biaya. Akuntansi biaya
digunakan untuk menghitung biaya dalam menghasilkan sebuah produk yang
terdiri dari bahan baku, upah langsung, dan overhead pabrik serta akumulasi
biaya, persediaan, penetapan harga pokok produk. Manajemen biaya berfokus
pada proses merencanakan dan melaksanakan proyek pekerjaan dengan cara
yang benar. Ruang lingkup manajemen biaya mencakup perencanaan,
estimasi, anggaran, pembiayaan, pendanaan, pengelolaan, pengendalian dan
perbandingan antar biaya sehingga target penyelesaian proyek sesuai dengan
waktu yang sudah ditetapkan.

A. KARAKTERISTIK BIAYA
Biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan sebuah produk memiliki

beberapa penciri yang membuat biaya tersebut memiliki karakteristik yang

khas. Adapun karakteristik biaya antara lain:

1. Biaya harus dapat dinyatakan dengan uang.

2. Perusahaan memiliki hak pakai terhadap aktiva tersebut.

3. Biaya suatu aktiva memiliki nilai ekonomis yang dapat digunakan oleh
perusahaan.

4. Waktu pemakaian yang lama akan mencerminkan biaya yang berbeda.

5. Memiliki nilai guna sebagai biaya aktiva.

B. FUNGSI BIAYA
Biaya memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah proses
produksi atau lainnya. Sehingga terdapat beberapa fungsi biaya antara lain:
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1. Menjamin Kelancaran Kegiatan Operasional
Biaya digunakan agar mampu menjamin kelancaran aktivitas
operasional. Tanpa adanya biaya, maka hal-hal yang diperlukan
perusahaan tidak akan terpenuhi sehingga mampu menghambat proses
produksi atau operasional perusahaan.

2. Sebagai Dasar Perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP)
Biaya digunakan untuk menghitung harga pokok penjualan (HPP)
sebelum produk dipasarkan kepada masyarakat dimana harga setiap
produk sudah harus ditetapkan. Dasar perhitungan harga pokok penjualan
ini diperoleh dari akumulasi biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan ditambah dengan keuntungan sesuai target perusahaan.

3. Tolak Ukur Penentuan Margin Profit
Indikator penetapan margin laba diperoleh dari total biaya yang
dikeluarkan ditambahkan dengan persentase laba yang diharapkan.
Rincian biaya jelas memungkinkan perusahaan mampu mengukur
penentuan margin profit. Sehingga harga yang ditawarkan di pasaran
nantinya sesuai dengan kantong target pasar dan bisa menutup biaya
pengeluaran, serta tetap memperoleh keuntungan.

4. Dasar Perencanaan Pengeluaran Berikutnya
Biaya dijadikan pedoman dalam merencanakan pengeluaran berikutnya
pada proyek atau produksi barang serupa. Biaya dari hasil produksi
pertama akan membantu perusahaan dalam merencanakan keuangan
periode selanjutnya. Agar seluruh aspek tidak mengalami kerugian.

C. KLASIFIKASI BIAYA
Biaya dalam pembuatan, proses hinggau distribusi produk barang dan
jasa diklasifikasikan menjadi:
1. Biaya Produk
a. Biaya Bahan
Bahan yang dipakai dalam proses produksi akan diproses menjadi
produk setelah ditambahkan dengan upah langsung dan biaya
overhead pabrik.
1) Biaya bahan langsung merupakan semua biaya yang dikenakan
pada saat pembuatan sebuah produk hingga menjadi sebuah
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A. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki strategi tersendiri dalam mengelola
bisnisnya agar mendapatkan keuntungan yang diharapkan serta dapat bertahan
dalam menghadapi para kompetitornya. Awal pendirian usaha yang
dijalankan tentunya memiliki visi dan misi yang akan dicapai baik dalam
jangka waktu singkat maupun untuk periode yang panjang, tentunya hal
tersebut memerlukan program-program yang tersusun serta terencana dengan
baik untuk tercapainya tujuan yang diinginkan perusahaan. Orientasi
perusahaan mengenai kesejahteraan baik bagi pihak internal seperti karyawan
serta eksternal seperti bagi para pemegang saham, supplier dan pemerintah
memiliki peran terhadap keberlangsungan perusahaan yang dijalankan dan
tentunya diharapkan dapat terus berlanjut dalam jangka waktu yang tidak
terbatas. Secara umum setiap bisnis yang dijalankan bertujuan untuk
memperoleh profit dan diharapkan setiap periode usahanya terus memperoleh
peningkatan laba. Besarnya rencana perolehan keuntungan yang diinginkan
memerlukan perencanaan-perencanaan yang baik serta terukur dan dapat
dievaluasi dengan perolehan hasil yang sesungguhnya. Perencanaan adalah
bentuk fungsi manajemen melakukan kegiatan yang bertujuan memberikan
umpan maju (feed forward) untuk dapat memberikan panduan kepada manajer
terkait dengan pengambilan keputusan (Hassanah & Daud, 2019).

Keberhasilan pencapaian dalam menjalankan bisnis tidak terlepas dari
keahlian manajemen dalam mengelola faktor-faktor produksi yang
dimilikinya untuk digunakan secara efektif serta efisien dan piawai dalam
membuat keputusan-keputusan penting terkait dengan pengelolaan bisnis
yang dijalankan. Dalam menyusun rencana aktivitas perusahaan, manajer
harus dapat mengoptimalkan segala sumber daya yang dimiliki, dikelola
secara terorganisir serta terkendali dengan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen seperti planning, organizing, actuating dan controlling (POAC).
Pelaksanaan masing-masing fungsi manajemen tersebut selain untuk
mendukung aktivitas perusahaan juga sebagai sarana untuk mengoptimalkan
input yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimum
dengan biaya yang ekonomis. Ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan
manajer untuk memperoleh laba yang optimal yaitu (1) mengurangi biaya
operasional serendah mungkin dengan menjaga tingkat harga dan volume
omzet perusahaan; (2) menentukan tingkat harga penjualan sesuai dengan
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keuntungan yang diinginkan; dan (3) meningkatkan volume penjualan sebesar
mungkin (Hassanah & Daud, 2019). Estimasi besarnya perolehan laba yang
diinginkan perusahaan memiliki keterkaitan erat dengan perencanaan laba
dimana memuat langkah-langkah yang harus ditempuh perusahaan untuk
mencapai target laba yang diinginkan, karena laba adalah selisih antara
pendapatan dari hasil penjualan dengan biaya yang dikeluarkan, kemudian
perencanaan laba dipengaruhi oleh penjualan dan perencanaan biaya itu
sendiri (Assa, 2013). Analisis yang dapat digunakan oleh manajemen terkait
dengan teknik perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan
perusahaan terkait dengan pencapaian laba dan mengantisipasi perubahan atas
volume penjualan yang mungkin terjadi, harga jual dan biaya yang
dikeluarkan serta memahami hubungan timbal balik antara biaya, volume dan
laba dapat menggunakan analisis cost-volume-profit (CVP).

B. COST-VOLUME-PROFIT ANALYSIS

Analisis Cost-Volume-Profit (CVP) merupakan media yang dapat
digunakan untuk perencanaan dan pengambilan keputusan serta
mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan perencanaan penjualan
dan membantu perusahaan menemukan solusi untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Fokus dari analisis Cost-Volume-Profit (CVP) adalah
untuk menganalisis bagaimana keputusan operasional dan pemasaran
mempengaruhi keuntungan berdasarkan pemahaman tentang hubungan antara
biaya variabel, biaya tetap, harga penjualan per unit dan tingkat produksi
(Assa, 2013). Biaya variabel adalah biaya yang berbanding lurus dengan
peningkatan keseluruhan aktivitas ataupun penurunan kegiatan perusahaan,
artinya biaya variabel akan berubah meningkat atau menurun seiring dengan
perubahan peningkatan ataupun penurunan aktivitas perusahaan. Adapun
contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja
langsung, sedangkan biaya tetap adalah biaya yang tetap dan sama sekali tidak
berubah karena aktivitas bisnis yang meningkat ataupun menurun, misalnya
biaya sewa, biaya pajak dan depresiasi (Pelawiten & llat, 2014). Masing-
masing klasifikasi biaya tersebut memiliki pengaruh terhadap keputusan harga
jual yang akan ditetapkan sehingga dapat mempengaruhi tingkat laba yang
akan diperoleh perusahaan.
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A. PENGERTIAN

Pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap perilaku biaya sangat
bermanfaat bagi pihak manajemen dalam mengambil sebuah keputusan dalam
kegiatan operasional perusahaan karena setiap gerak aktivitas perusahaan
dalam rangka mencapai keuntungan yang maksimal pasti akan memerlukan
adanya pengorbanan dalam bentuk uang. Dengan kemampuan menganalisis
pergerakan besarnya biaya ketika perusahaan beraktivitas dalam mencapai
keuntungan maka perusahaan dapat menentukan kebijakan yang tepat dalam
setiap keputusan yang diambil. Terkadang ada biaya yang pasti ada ketika
perusahaan belum melakukan aktivitasnya, dan terkadang ada pula
perusahaan hanya akan ada pengeluaran uang untuk membayar biaya yang
terjadi karena perusahaan mulai melakukan aktivitasnya dalam mendapatkan
keuntungan

Pemahaman terhadap perilaku biaya adalah kunci beberapa pembuatan
keputusan organisasi. Manajer yang mengetahui perilaku biaya akan mampu
memprediksi dengan lebih baik apakah yang akan terjadi pada biaya dalam
berbagai kondisi. Usaha pembuatan keputusan tanpa memiliki pemahaman
terhadap perilaku biaya akan mengakibatkan turunnya tingkat laba. Hal
senada juga disebutkan oleh Kurniawan (2017) bahwa efisiensi pengelolaan
biaya perusahaan, manajemen perlu membuat keputusan dengan
mendasarkan pada analisis perilaku biaya. Keputusan yang tepat sangat
bergantung pada akurasi estimasi biaya berdasarkan judgement manajemen
yang andal. Menurut Kartika (2019) dan Safina, dkk (2021) bahwa dengan
analisis prilaku biaya maka dapat dibuat keputusan untuk menerima atau
menolak pesanan khusus karena pesanan khusus merupakan pesanan yang
berada dibawah harga jual yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka pengertian dari perilaku biaya
adalah suatu reaksi dari biaya sebagai akibat dari adanya perubahan aktivitas
perusahaan dalam upaya mencapai keuntungan. Menurut Halim dkk (2013)
perilaku biaya adalah pola perubahan biaya dalam kaitannya dengan
perubahan volume kegiatan atau aktivitas perusahaan (misalnya volume
produksi atau volume penjualan). Penggolongan biaya atas dasar perilaku
biaya terhadap volume kegiatan perusahaan terdiri atas: Biaya Tetap dan
Biaya Variabel (Yuni, dkk: 2021) sedangakn menurut Halim dkk (2013)
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ditambah dengan adanya Biaya semi variabel. Berikut ini akan diuraikan lebih
lanjut penjelasan dari masing-masing biaya tersebut.

B. BIAYATETAP (FIX COST)

Biaya tetap adalah biaya yang tetap ada meskipun perusahaan belum
beraktivitas dan jumlah atau total biaya yang dikeluarkan akan tetap besarnya
meskipun volume kegiatan perusahaan meningkat sampai jarak kapasitas
(range of capacity) tertentu. jarak kapasitas (range of capacity) merupakan
serangkaian tingkat volume kegiatan perusahaan yang dapat dicapai tanpa
menambah kapasitas, misalnya perusahaan menyewa tempat yang digunakan
untuk menyimpan produk jadi yang mempunyai kapasitas atau daya tampung
sebesar 10.000 unit dengan jumlah biaya sewa satu tahunnya adalah
Rp.25.000.000,00, maka apabila perusahaan menghasilkan produk jadi dalam
jarak kapasitas 1 sampai 10.000 unit maka besarnya biaya sewa adalah sama
yaitu sebesar Rp. 25.000.000,00 akan tetapi jika perusahaan menambah
produk jadi yang disimpan melebihi dari 10.000 unit maka total biaya tetap
akan berubah karena perusahaan memerlukan tempat lagi untuk menambah
kapasitas penyimpanan produk jadi tersebut sehingga ada biaya sewa lagi
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Secara umum, perusahaan akan menambah kapasitas dalam kegiatan
usahanya untuk jangka waktu yang panjang. Contoh dari biaya tetap yang
dikeluarkan oleh perusahaan adalah biaya sewa seperti yang telah diuraikan
di atas, biaya sewa jumlahnya akan sama berapapun besarnya jumlah produksi
yang dihasilkan oleh perusahaan, biaya penyusutan aktiva tetap yang dihitung
dengan metode garis lurus, gaji bagian administrasi dan umum, atau gaji
pimpinan perusahaan dan sebagainya.

Hubungan antara biaya tetap total dengan volume produksi dapat dilihat
pada grafik biaya tetap total dalam gambar 5.1 berikut ini:
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A. PENGANTAR

Proses pengambilan keputusan merupakan fungsi yang penting dalam
manajemen. Sehingga penyediaan informasi yang relevan adalah hal yang
paling penting dalam fungsi akuntansi manajemen. Proses pengambilan
keputusan melibatkan setidaknya lebih dari satu alternatif. Sebagai contoh
ketika manajer diperhadapkan pada pengambilan keputusan untuk memilih
melanjutkan atau menghentikan proses produksi, membeli atau memproduksi
sendiri bahan baku untuk proses pembuatan produk tertentu. Dalam
pengambilan keputusan ini melibatkan banyak pemangku kepentingan, salah
satunya adalah pemasok. Alternatif lain dalam pengambilan keputusan juga
pembuatan produk baru dengan inovasi tertentu atau melanjutkan produksi
produk yang ada saat ini. Pengambilan keputusan umumnya bersifat rutin
dilakukan, namun demikian terdapat kondisi khusus yang mengakibatkan
pengambilan keputusan memerlukan penanganan khusus dengan berbagai
pertimbangan, baik pertimbangan keuangan maupun non-keuangan.

Pertimbangan keuangan terkait pendapatan dan biaya termasuk yang
perlu dicermati sehingga pengambilan keputusan tidak salah. Proses
pencatatan akuntansi atas biaya dan pendapatan perlu juga mendapat
perhatian. Pengambilan keputusan juga mempertimbangkan nilai tambah
(value added) atas produk yang dihasilkan. Beberapa penelitian menyatakan
bahwa perencanaan dengan jangka waktu yang jelas akan menolong
pengambilan keputusan lebih tepat dengan situasi yang ada.

B. IDENTIFIKASI PENDAPATAN DAN BIAYA

Pendapatan dan biaya merupakan faktor penting dalam pengambilan
keputusan. Perlu dibedakan antara relevan dan irelevan pendapatan dan biaya.
Karena irelevan pendapatan dan biaya tidak memberi nilai jual atau tambah
terhadap produk. Sebagai contoh sunk costs, merupakan biaya yang perlu
diidentifikasi untuk tidak menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan. Pendapatan dan biaya relevan merupakan biaya atau pendapatan
yang diharapkan dimasa mendatang, dengan mempertimbangkan beberapa
alternatif tindakan yang akan dilakukan. Maka relevan bisa dikatakan bahwa:
1. Terjadi dimasa mendatang, setiap keputusan yang diambil berdasarkan

ekspektasi hasil di masa mendatang;
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2. Berbeda antar alternatif yang tersedia, alternatif memiliki
pertimbangan, sumber daya yang berbeda yang perlu dihitung, evaluasi
dan pertimbangkan apakah perlu dilakukan atau tidak.

Terdapat lima langkah pengambilan keputusan terkait dengan informasi
pendapatan dan biaya relevan, diantaranya adalah:

Identifikasi permasalahan dan ketidakpastian;

Identifikasi masalah dan ketidakpastian;

Identifikasi informasi relevan;

Pengambilan keputusan berdasarkan beberapa pilihan alternatif;

Implementasi keputusan, evaluasi kinerja dan pembelajaran.

ok e

C. INFORMASI RELEVAN

Keputusan yang baik akan sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas
informasi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin banyak informasi dan
semakin baik informasi yang dimiliki oleh perusahaan maka pihak manajemen
diharapkan dapat memilih informasi yang ada dalam menghadapi berbagai
alternatif. Pihak manajemen tidak dapat melakukan pengambilan keputusan
dengan tepat tanpa suatu informasi yang tepat yang dapat mendukung
keputusan tersebut. Agar pihak manajemen bisa melakukan pengambilan
keputusan di antara alternatif yang ada maka pihak manajemen harus bisa
melakukan analisa terhadap alternatif yang ada. Pengambilan keputusan
didasarkan pada informasi yang relevan. Keputusan terbagi dua bagian,
kualitatif dan kuantitatif. Faktor terkait kuantitatif terdiri dari ukuran angka
yang dapat dihitung, termasuk satuan jam kerja, mata uang, dan sebagainya.
Sedangkan faktor kualitatif meliputi pengembangan dan inovasi, bahkan
terkadang lebih sulit diukur karena melibatkan tidak hanya kualitas
profesional bekerja tetapi karakter pegawai itu sendiri, seperti moral dan etika.

Informasi relevan baik kualitatif maupun kuantitatif akan memberikan
pertimbangan bila keduanya dapt digunakan untuk proses pengambilan
keputusan. Biaya historis dapat membantu penentuan untuk menentukan
prediksi di masa mendatang, walau sudah berlalu tapi dapat dijadikan basis
atau dasar dalam memprediksi. Kemudian perbedaan alternatif yang disajikan
seharusnya dapat dibandingkan untuk dicari yang terbaik dalam pertimbangan
pendapatan maupun biaya. Tidak semua relevan untuk digunakan.
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A. PENGAMBILAN KEPUTUSAN JANGKA PENDEK

Pengambilan keputusan jangka pendek adalah merupakan pengambilan
keputusan strategis dalam jangka pendek atau pemilihan alternatif yang harus
segera dilakukan . Pengambilan keputusan ini juga disebut dengan Tactical
Decision atau keputusan taktis yaitu keputusan yang berskala kecil tetapi
mempunyai tujuan yaitu pengambilan keputusan strategis , dimana pemilihan
keputusan strategis tersebut dapat mewujudkan competitive advantage jangka
Panjang . Pengambilan keputusan jangka pendek harus tetap berpegang pada
tujuan tersebut . Pengambilan keputusan jangka pendek harus tetap
mempertimbangkan tujuan perusahaan secara keseluruhan.

B. PENDEKATAN TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN.
Langkah — Langkah dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
1. Identifikasi masalah / problem.
Merumuskan atau Menyusun dalam bentuk yang yepat permasalahan
yang sebenarnya dihadapi perusahaan . Misalnya : Tambahan tempat
penyimpanan / Gudang , Jumlah yang dibutuhkan , dan bagaimana
kebutuhan tersebut akan dipenuhi.
2. Pendekatan analisis pemecahan masalah.
Pada tahap ini harus mengidentifikasikan semua alternatif yang ada
terlebih dahulu , baru kemudian memilih alternatif yang mungkin bisa
dilaksanakan perusahaan , serta menghilangkan alternatif yang tidak bisa
dilaksanakan perusahaan , dengan mempertimbangkan dana , resiko
sumber daya manusia , dll.
3. Analisa biaya dan manfaat.
Pada tahap ini pengambilan keputusan menyangkut “Cost Benefit
Analysis” dari alternatif yang dipilih dan bisa dilaksanakan perusahaan.
4. Biaya Relevan setiap alternatif yang dipilih perusahaan.
5. Faktor Kualitatif.
Faktor kualitatif dapat dimasukan dalam pertimbangan pengambilan
keputusan, dengan cara sebagai berikut ;
a. Analisis factor-faktor kualitatif.
b. Mengkuantitatifkan factor-faktor kualitatif
c. Mempertimbangkan factor kualitatif dalam pengambilan keputusan.
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C. RELEVAN COST
Pengambilan keputusan menyangkut Biaya Relevan yaitu Biaya yang
akan terjadi dimasa datang dan biaya tersebut akan berbeda-beda dari masing-
masing alternatif yang dipilih perusahaan.Sehingga biaya relevan mempunyai
2 karasteristik :
1. Biaya yang akan datang.
2. Biaya yang akan datang tetapi yang berbeda diantara alternatif yang ada.
Biaya yang tidak memenuhi dua kriteria tersebut disebut Irelevant Cost atau
biaya tidak relevan.Biaya tidak relevan meliputi :
1. Biaya masa lalu atau Sunk Cost
2. Biayayang akan datang tetapi yang tidak berbeda diantara alternatif yang
ada.

D. HUBUNGAN COST BEHAVIOUR DAN ACTIVITY RESOURCES
USAGE MODEL
Cost behaviour adalah perilaku biaya , pada Akuntansi manajemen

perilaku biaya sangat penting untuk menentukan suatu biaya itu masuk
katagori biaya relevan atau tidak relevan bagi alternatif yang dipilih
perusahaan. Activity resources usage adalah Aktifitas yang dijalankan
menunjukan pemakaian sumber ekonomi. , konsep activity resources usage
model sangat membantu dalam mengidentifikasi apakah suatu biaya
merupakan biaya relevan atau tidak. Berdasarkan model tersebut. sumber
ekonomi yang dibutuhkan untuk menjalankan suatu aktivitas dapat
diklasifikasikan menjadi 3 jenis sumber ekonomi yaitu:

1. Sumber ekonomi yang dipenuhi atau  disediakan  saat
dibutuhkan( resources acquired as used as needed). Sumber ekonomi
yang dibutuhkan akan disediakan tepat saat dibutuhkan dan hanya
disediakan sejumlah yang dibutuhkan. Sumber ekonomi ini juga disebut
dengan Flekxible resources.

2. Sumber ekonomi dipenuhi sebelum digunakan tetapi hanya disediakan
untuk satu periode. Merupakan sumber ekonomi yang disediakan sebelum
sumber ekonomi tersebut dibutuhkan namun penyediaanya hanya untuk
periode maksimum satu tahun. Sumber ekonomi ini disebut
dengan committed Resources.
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Sistimatika bahasan dalan bab ini dibagi menjadi dua yakni sistim
manajemen biaya dan activity Based Management

A. SISTEM MANAJEMEN BIAYA

Pengertian utama dari manajemen biaya adalah sistem yang didesain
sedemikian rupa untuk memberikan informasi kepada pihak manajemen agar
bisa digunakan dalam mengidentifikasi beragam peluang dalam perencanakan
strategi, penyempurnakan, dan pengambilan keputusan operasional terkait
pengadaan dan penggunaan sumber daya yang dibutuhkan oleh organisasi.

Secara sederhana, manajemen biaya adalah proses menemukan dan
melaksanakan suatu pekerjaan atau proyek dengan cara yang benar. Proses
tersebut mencakup kegiatan perencanaan, anggaran, estimasi, pendanaan,
pengelolaan, pengendalian, dan perbandingan antar biaya sehingga pekerjaan
atau proyek tersebut dapat diselesaikan dengan baik sesuai dengan anggaran
dan waktu yang ditetapkan.

Manajemen Biaya bermanfaat bagi perusahaan dalam upaya
pengoptimalan pembiayaan dan pengelolaan keuangan perusahaan. Selain
itu, juga dapat membantu perusahaan dalam menentukan skala prioritas dalam
mengelola keuangannya sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang
maksimal.

1. Pengertian Manajemen Biaya Menurut Para Ahli

Berikut adalah pengertian manajemen biaya menurut beberapa ahli,
di antaranya:

Cost management is the process of planning and controlling the
budget of a business. Having a good cost management system in place
will allow organizations to better estimate and allocate budget. Cost
management is a form of management accounting that allows a business
to predict impending expenditures to help reduce the chance of going
over budget.

Menurut Yudi Herliansyah, manajemen biaya adalah filosofi dalam
upaya perbaikan terus menerus dalam peningkatan pelayanan dengan
biaya rendah yang ditunjukkan dengan sikap proaktif yang mendasar
bahwa setiap biaya produksi merupakan keputusan manajemen untuk
menentukan dan mencapai tujuan organisasi (Herliansyah, 2006)
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Berdasarkan kedua pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa
manajemen biaya merupakan sistem yang didesain untuk menyediakan
informasi baik bersifat keuangan maupun non keuangan bagi pihak
manajemen untuk mengidentifikasi berbagai peluang penyempurnaan,
perencanaan strategik, dan pembuatan keputusan operasional mengenai
pengadaan dan penggunaan sumber-sumber yang dibutuhkan oleh
organisasi.

Konsep Dasar Manajemen Biaya
Berdasar pada pengertiannya, untuk mengoptimalkan pembiayaan

perusahaan maka seorang manajer perlu memahami beberapa konsep

dasar.

a. Konsep Nilai Tambah
Seorang manajer harus dapat mengoptimalkan biaya yang diperlukan
untuk operasional setiap kegiatan. Untuk itu manajer harus
melakukan segala aktivitas atau kegiatan perusahaan yang memiliki
nilai tambah dengan cara-cara yang efisien serta menghilangkan
kegiatan yang tidak bernilai tambah.

b. Konsep Akuntansi Aktivitas
Manajer harus dapat memastikan, mengumpulkan dan melacak
apakah kegiatan operasional yang sudah dilakukan sesuai dengan
aktivitas yang ditetapkan. Konsep ini dikenal istilah Activity-Based
Costing (ABC) yang merupakan metode untuk mengukur biaya dan
kinerja, sumber biaya dan obyek biaya.

c. Konsep Biaya Target
Manajer akan bertindak untuk menetapkan dan menyempurnakan
biaya target untuk mencapai pangsa pasar melalui biaya berbasis
pasar. Pengertian Biaya target dalam hal ini dalah biaya berdasar
harga pasar untuk mendapatkan pangsa pasar atau laba yang
diinginkan. Tujuan konsep biaya target ini untuk mengurangi biaya
yang dikeluarkan selama daur hidup produk tertentu.
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A. PENDAHULUAN

Biaya standar (Standard Cost) merupakan biaya yang ditetapkan dimuka
untuk memproduksi satu unit / sejumlah unit produk selama periode waktu
tertentu. Dalam menyusun biaya standar, dibutuhkan keahlian dari berbagai
pihak yang memiliki kompetensi terhadap penentuan harga dan kuantitas
input. Manfaat dari biaya standar yaitu : (1) Perencanaan dan Pengendalian,
(2) Pengambilan Keputusan, dan (3) Pelaporan.

B. STANDAR UNIT
Sistem biaya standar menganggarkan biaya dan kuantitas berbasis per

unit. Penentuan biaya standar per unit didasarkan pada dua keputusan berikut:

1. Keputusan kuantitas : jumlah input yang seharusnya digunakan untuk
setiap output
- menghasilkan standar kuantitas (quantity standards)

Standar kuantitas dapat ditentukan berdasarkan pengalaman sebelumnya,
studi teknis dan masukan dari karyawan operasional

2. Keputusan penetapan harga : jumlah yang seharusnya dibayarkan untuk
kuantitas input yang digunakan
-> menghasilkan standar harga (price standards)

Standar harga menjadi tanggung jawab bersama dari beberapa bagian
yaitu akuntansi, sumberdaya manusia, operasional dan pembelian

Rumus biaya standar per unit :

Biaya Standar per unit = Standar Kuantitas x Standar Harga

Jenis-Jenis Standar :

1. Standar ideal - dapat dicapai jika semua beroperasi secara sempurna,
artinya mengharuskan efisiensi secara maksimum atau kondisi operasi
yang ideal. Sebagai contoh dalam penggunaan mesin sesaatpun tidak
boleh mengalami keterlambatan, berkurangnya kapasitas apalagi
kerusakan.

2. Standar yang dapat dicapai saat ini - dapat dicapai dengan kondisi
operasi yang efisien. Standar ini masih memberikan kelonggaran untuk
kerusakan normal, kapasitas kurang sempurna maupun bila terjadi
gangguan.
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Penerapan sistem biaya standar digunakan untuk memperbaiki perencanaan
dan pengendalian serta perhitungan biaya produksi. Umpan balik secara
terperinci dapat diberikan kepada pihak manajemen dengan cara
membandingkan antara aktual dengan standar, serta membagi varian atas
dasar komponen kuantitas dan harga. Atas dasar informasi tersebut, maka
pihak manajemen dapat lebih leluasa dalam melakukan pengendalian biaya
dibandingkan bila menggunakan sistem perhitungan biaya normal atau aktual.

C. BIAYA PRODUK STANDAR

Biaya standar per unit (standard cost per unit) dalam perusahaan
manufaktur meliputi penentuan untuk biaya bahan baku langsung, tenaga
kerja langsung dan overhead. Kertas kerja biaya standar (standard cost sheet)
berisi rincian data yang dapat dipergunakan untuk menghitung biaya standar
per unit, terdiri dari biaya standar bahan baku langsung, tenaga kerja langsung,
overhead tetap dan variabel, serta kuantitas input yang seharusnya digunakan
dalam produksi satu unit output atau barang jadi. Atas dasar standar kuantitas
per unit dapat dihitung berapa jumlah input yang diperkenankan untuk jumlah
output aktual. Format Kertas Kerja Biaya Standar (Standard Cost Sheet) :

Keterangan Harga Pemakaian Biaya Subtotal
Standar Standar Standar*

Bahan baku
langsung
Tenaga kerja
langsung
Overhead :
Overhead
variabel
Overhead
tetap
Total
overhead
Total biaya
per unit
standar
*Dihitung dengan mengalikan Harga dengan Pemakaian
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A. SISTEM PENGANGGARAN FLEKSIBEL

Setiap aktivitas khususnya aktivitas bisnis wajib menyusun anggaran,
Manfaat dari sebuah penganggaran adalah untuk membantu para pengambil
keputusan menentukan kearah mana perusahaan akan berjalan di masa depan.
Proses perencanaan selalu dimulai dari menyusun anggaran yang akan
digunakan sebagai alat pengendali serta merupakan tolok ukur dalam
melakukan evaluasi Kinerja.

Anggaran yang telah dibuat dijadikan sebagai alat pengendali dengan
membandingkan antara rencana anggaran dan realisasinya.

Anggaran dapat dipakai sebagai alat untuk memformalkan harapan para
pengambil keputusan dalam suatu unit bisnis tentang omzet perusahaan, harga
dan biaya yang dikeluarkan.

1. Komponen Penganggaran
Penganggaran mencakup penentuan permintaan untuk empat jenis
sumber daya selama periode waktu yang beragam:

a. Sumber daya fleksibel yang menghasilkan biaya variabel. Sumber
daya fleksibel dapat diperoleh dalam waktu singkat seperti kulit, tali,
lem, dan cat yang digunakan di dalam pabrik pembuatan tas atau
berdasarkan perkiraan jumlah sepeda yang akan dirakit, jumlah ban
yang dibutuhkan oleh pabrik perakitan sepeda.

b. Sumber daya kapasitas menengah yang menghasilkan biaya tetap,
seperti memproyeksikan kebutuhan sewa gudang yang dapat di sewa
per tiga bulanan, enam bulanan atau tahunan.

c. Sumber daya yang dapat meningkatkan potensi strategi perusahaan
dalam jangka waktu menengah dan jangka panjang.Kategori sumber
daya ini merupakan pengeluaran bebas, seperti pelatihan karyawan,
penelitian dan pengembangan, promosi, dll.Karakteristik pengeluaran
ini tidak menciptakan kapasitas dan juga tidak berubah mengikuti
tingkat aktivitas perusahaan.

d. Sumber daya kapasitas jangka panjang yang mencipta biaya tetap.
Contohnya fasilitas pabrik baru untuk pabrik chip computer, yang
mungkin membutuhkan waktu beberapa tahun untuk merencanakan
dan membangunnya yang dapat dipakai selama jangka waktu lebih
dari sepuluh tahun.
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2. Klasifikasi Anggaran

Anggaran dapat diklasifikasikan dalam 2 jenis yaitu :

a. Anggaran Statis. Anggaran statis adalah anggaran yang disusun di
awal periode berdasarkan tingkat aktivitas tertentu.

b. Anggaran Fleksibel. Anggaran fleksibel adalah anggaran yang nilai
outputnya selalu berubah dari waktu ke waktu. .Anggaran flesibel
merupakan anggaran yang memudahkan perusahaan untuk
menghitung biaya yang diharapkan untuk berbagai tingkat aktivitas.
Hal terpenting dari penganggaran fleksibel adalah pemahaman
tentang biaya tetap dan biaya variable. Penganggaran fleksibel
memiliki 2 jenis karakteristik yaitu :

1) saat direncanakan, dimana anggaran ini merupakan anggaran

pada tingkat aktivitas yang diharapkan akan terjadi..

2) saat realisasi, dimana anggaran ini diperguakan untuk tingkat

aktivitas actual.

Pada saat anggaran direncanakan anggaran fleksibel dapat membantu
manajer mengatasi ketidakpastian dengan melihat hasil yang diharapkan
untuk berbagai tingkat aktivitas.Hasil keuangan dengan sejumlah scenario
yang realistis pada setiap aktivitas dapat diperoleh dengan menggunakan
karakteristik ini. Anggaran fleksibel pada saat realisasi dipergunakan
untuk menghitung realisasi anggaran yang sebenarnya untuk tingkat
aktivitas actual. Penilaian kinerja dilakukan dengan membandingkan
antara biaya biaya yang diharapkan dengan biaya yang sebenarnya terjadi.
Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan perusahaan secara efektif .
Penganggaran yang fleksibel merupakan poin penting dalam memberikan
masukan yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan untuk melaksanakan
rencana dan pengendalian perusahaan secara layak.

llustrasi anggaran flesibel pada saat direncanakan, anggap saja jika
manajamen dari PT X ingin mengetahui besarnya biaya produksi 1.000
kaos, 1.500 kaos dan 2.000 kaos . Manjaet harus terlebih dahulu
mengetahui pola pola perilaku biaya dari setiap komponen dalam
anggaran pada saat ingin menghitung berapa besar biaya yang
diperkirakan untuk berbagai tingkat output tersebut. Perhitungan biaya
yang diperkirakan untuk setiap tingkat aktivitas dalam kisaran yang
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